stimewa

’

’

Jjogja

UL




PROVINS| JAWA TENGAH

& ¢
QI SEYEGAN

Vot

UNTAE
P IVUNGAy

" PLERET %

PROVINS| JAWA TENGAH

NGAWEN

GEDANG SAR|

PATUK

NGLIPAR
DLINGO /
;

KARANG MOUO

KAWASAN PERKOTAAN YOGYAKARTA

| Terpusatnya
pembangunan dan
aktivitas
perekonomian di

| Kawasan Perkotaan

7 Yogyakarta
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Konversi lahan Tingginya Penyediaan air
menjadi lahan kebutuhan minum & sanitasi
terbangun tempat tinggal yang layak
Kemacetan di Kurangnya RTH ' Kualitas
dan Ruang lingkungan yang
perkotaan Publik menurun

Menimbulkan beberapa
konsekuensi/permasalahan
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Kabupaten Magelang

,,,,,

Cangrengin

Kabupaten Boyolali

Kabupaten Klaten

Kabupaten Sukoharjo

Kabupaten Wonogiri

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

RENCANA TATA RUANG WILAYAH (RTRW)
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 2009-2029

PETA RENCANA KAWASAN STRATEGIS
g DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 2029

U
BT
8 S 12
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Perubahan paradigma
pembangunan dengan daerah
selatan sebagai halaman depan

Sistem Proyeksi: UTM 49 L dan M
Datum: WGS 1984

PETAINSET

| W

LEGENDA

Kawasan Strategis
Keistimewaan yang dilindungi,
dikembangkan, dan
dimanfaatkan

SUMBER
Single Base Map DIY
Hasil Analisis 2014

GUBERNUR D.| YOGYAKARTA

Hamengku Buwono X

yyyyyyy
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DIY mempunyai Kawasan
Strategis Kepentingan Fungsi
dan Daya Dukung Lingkungan
Hidup (Kawasan Bentang Alam
Karst dan Gumuk Pasir

Program-program strategis nasional dan daerah khususnya pada Kawasan Strategis Kepentingan
Ekonomi (Pansela, Koridor Temon-Prambanan, dan Koridor Tempel-Parangtritis




Tema RKPD 2017 :

Mewujudkan Kualitas Pembangunan Yang
Lebih Berkeadilan Melalui Pengembangan
Sumberdaya Manusia, Pertumbuhan
Ekonomi Dan Perbaikan Layanan Publik

$

| |

¥

4 4 4

Mengurangi Meningkatkan Menyediakan Meningkatkan Kualitas
Disparitas Wilayah Pertumbuhan Ekonomi Layanan Dasar Layanan Publik

» . .
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Kondisi/Capaian Tahun 2015 (1)

= | - 1 Rasio 1
| Elektrifikasi :
| Tahun 2015 = |
: 6,27 % :
1 |
L e
Persentase
penduduk
berakses air
minum sampai
| | dengan tahun
2015 — - mencapa+
éiaze(v %"{M P'
| EdBNBtan

e

V Tidak Layak Huni

|

Kesesuaian pemanfaatan ruang dengan - :
rencana tata ruang baru mencapai 64,36 % A
|

(LK) 2015)

I G e P




Kondisi/Capaian Tahun 2015 (2)

Aksesibilitas jalan di wilayah
provinsi hingga tahun 2015
tercapai 91,88%

B Pabrlk Kq‘npoS - V\ A\ R
i 7 ton/hai

Penduduk berakses sanitasi Iayak
r sejumlah 3.135.376 jiwa atau setara
& dengan 87,05%

' Load Factor

: Tahun 2075 = 39,05%

1920 sias LB (50 G, Siftas LB (b Gy  Slfts, olB (s zncelflss Silts,




‘‘‘‘‘

Kondisi/Capaian Tahun 2015 (3)

Isu LH

* Masih tingginya pencemaran air Bakteri Koli
Tinja

e Penurunan kuantitas air tanah akibat
peningkatan alih fungsi lahan hijau

e Jumlah ruang terbuka hijau yang belum
memenuhi target 30 %

8 | Lasan RTH 2015
RTH : 2811 % (tidak

Kualitas Air Sungai :
BOD . 8,83 mg/l
(tercapal)

COD
(tercapail)

M%W&MWW&MWWNMWWN‘



Mengurangi
Disparitas
Wilayah

Meningkatkan

kesesuaian
Tata Ruang

l Perencanaan I lPemanfaatanl l Pengendalian I

Sistem
Jaringan
Jalan

Konektivitas
Wilayah

Sistem
Jaringan

Jalan Rel Logistik




Konektivitas dalam mendukung Pembangunan

Sistem Jaringan Jalan Sy Ja:::lgan Sl Sistem Logistik

e Jaringan Jalan Lintas e Poros UTARA — e INLAND PORT
Selatan (JILS) SELATAN; TIMUR — SEDAYU Sebagai
° _]ogja Outer R|ng BARAT & KA Pusat Distribusi
Road Perkotaan Angkutan Barang
e Akses Penghubung
Wilayah Utara — e Lokasi Stasiun e Terminal dan
Selatan DIY Interchange dan Stasiun Angkutan

e Akses Jalan Menuju Konektivitas Jalur Barang
Bandara KA Menuju Bandara

JOGJA INLAND PORT

Integrated Logistic Solution Centre




Meningkatkan

Kualitas Layanan

Publik

Angkutan Umum
Perkotaan

Buv the Servi Feeder (AKDP dan
uy the Service Angkudes)

r

Transfer Point
Park and Ride

Sanitasi

Ruang
Publik

RTH

Penataan
Kawasan

Sistem Air
TPA Regional Limbah
Terpusat




KONSEP POLA INTEGRASI
ANGKUTAN PENUMPANG UMUM DI WILAYAH DIY

O & -p
(. p D a4 D
D

liurang

~ Kawasan Perkotaan
" Yogyakarta

- Prambana

Trans

Jogja P T

Layanan Transjogja 2017
* 167 armada bus
e 17 jalur

.

BRT : Buy The Service/TransJogja, Komuter
F (feeder) : AKDP terjadwal/komuter, Shuttle Pariwisata/Bandara
D (perdesaan) : angkutan perdesaan reguler, wisata
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AIR MINUM

Akses Sanitasi
100 % pada
tahun 2019 : SANITASI:

* Limbah
* Sampah

Upgrading

° 0 -QJ
Air Limbah 85% on-site system IPAL
» 15% off-site system
— : Sewon
« 20% fasilitas reduksi
Persampahan

Perkotaan sampah
« 80% penanganan sampah

IPAL Baru

PHBS dan layanan sanitasi dasar untuk kawasan
dengan tingkat kerawanan sanitasi rendah dan
kawasan berkepadatan rendah




Rencana TPA Piyungan sebagai Sanitary Landfill

Sampah dari
Kab/Kota

_________________

Zone lll

Zonel
Belum i
> Tervilah Separation
— proiess
Zonelt
>§ B3 treatment
B3 G
I Small Scale ||, T empastingor’’
» Terpilah i Organic Plant ' Energy
, Non , .
. Organic | » Recycle | Industrial
- L Linkage
Residues



RTH

e Pengembangan RTH di lokasi fasilitas umum
(sekolah, kantor pemerintah, rumah sakit,
hotel)

e Pembangunan RTH pada ruas jalan-jalan
protokol

* Mengupayakan pengadaan land banking RTH



KOTA
YOGYAKARTA

KABUPATEN
BANTUL

KABUPATEN
SLEMAN

KABUPATEN
KULON PROGO

Sebaran

e Kawasan Kraton

Kawasan Pusaka

e Kawasan Pakualaman
¢ Kawasan Kotagede

Kawasan Plered
Kawasan Imogiri Kab Magelang

Kawasan
Parangtritis

Kawasan Merapi »
Kawasan "™ - 43
Prambanan /7 .

Kawasan 2
Nglanggeran

e Kawasan
Sokoliman

e Kawasan Goa
Kiskendo-Sermo -
Wates | -

e Kawasan Suroloyo-
Sengsono




Penyelenggaraan penataan Tanah SG, PAG, dan TKD

Undang-Undang
No. § Tahun 1960

!

Undang-Undang
No. 13 Tahun 2012

|

v v v

Lembaga Badan Pertanahan Pemerintah Daerah Lembaga Kasultanan
Nasional P> Provinsi/ Kabupaten/Kota |4 dan Pakulaman
v e
! S e e e e )

Ground Ground

PPENGELOLAAN
<4—— PERTANAHANDI

DI YOGYAKARTA

|
i
[
Sutan Pakualaman | | Lain-lain [(€
{
|
|
{

PENGATURAN PENGUASAAN
PEMILIKAN TANAH DI DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA

PENGGUNAAN DAN
PEMANFAATAN TANAH

ASPEK YURIDIS,
HISTORIS DAN POLITIK

SINKRONISASIKEBUAKAN
PENGUASAAN, PEMILIKAN,

KEPASTIAN HUKUM ATAS TANAH
KASULTANAN DAN KADIPATEN DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA




Menyediakan Layanan
Dasar

Air Minum

Kualitas Air

Energi Rumah
= & Udara

Layak Huni

J
| 1 |
SPAM SPAM Pembangunan )
Desa/IKK Regional Baru Peningkatan
Kualitas
f ! .
Pengendalian
Rasio e
Penggunaan EBT emisi udara
Elektrifikasi 25

Pengendalian
Pencemaran




Strategi Pemenuhan Akses Air Minum

Layak melalui Jaringan Perpipaan

Strategi
MDG’s RISPAM Kabupaten/Kota

‘ 100%  100%
100% v . o
[0}
80% .
20% | 73% o Pembangunan s.d. 2030:
. SPAM di Kawasan MBR
8
60% 2% SPAM di Desa Rawan Air = 1.000 It/dt
SPAM IKK Belum Bersistem = 3.250 It/dt
40% + SPAM di Kawasan Khusus
SPAM Regional = 2.500 It/dt
P |
20%
- Masih ada selisih perhitungan dengan

Q
0% - | | total kebutuhan DIY tahun 2030 sebesar

th th th th 2.605 |/dt (27%) yang diasumsikan
2013 2015 2025 2030 sebagai pelayanan air minum BIP
w Target Nas Rencana DIY (Bukan Jaringan Perpipaan).



Strategi Pemenuhan Akses Energi

w

Pemenuhan Rasio Elektrifikasi 100 % melalui ; penyusunan
database RT belum berlistrik, pembangunan jaringan listrik
pedesaan, dan instalasi rumabh.

Pembangunan Energi Baru Terbarukan On Grid maupun
Off Grid

Substitusi Bahan Bakar Fosil

Efisiensi Energi melalui ;

Penggunaan Lampu Hemat Energi (LED/CFL) dan Efisiensi
Energi Sistem PJU

Menurunkan Rencana Aksi penurunan Elastisitas dan
Intensitas Energi untuk masing-masing sektor



Strategi Peningkatan Kualitas LH

* Peningkatan Kualitas Air Sungai
(Melalui Upaya Mendorong Pelaksanaan
Program Kali Bersih Berbasis Masyarakat)

* Peningkatan Konservasi Air Tanah
(Melalui upaya pembangunan/
pengembangan telagadesa dan wanadesa)

* Peningkatan/Pengembangan Ruang Terbuka
Hijau Dengan Bersinergi Dengan Pemerintah
Kabuten/Kota




RENCANA PEMFANGLINAN PERUMAHAN

FERPASARKAN RPyMN E0S—-20(9

— Rumah Susun ‘ 550.000 Unit

Rumah Khusus ‘ 50.000 Unit

L Rumah Umum FLPP| 900.000 Unit

RPJIJM
2015-2019

—> Pemb. Baru ‘ 250.000 Unit

SWADAYA — Pening.Kualitas 1.500.000 Unit

PK-KPR ‘ 450.000 Unit



Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi

Kawasan Industri

-

Dukungan Prasarana

Penataan Kawasan

Dukungan Sarana

Prasarana




PETA KECAMATAN MISKIN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 2017

u ‘ BOYOLALI 2 u '
§/\ MAGELANG f{_ j; Ng . .
\ < «=. || ® Mengintegrasikan
D 3 rencana
o §N Al ¢ pembangunan

infrastruktur pada

: kecamatan miskin

SUKOHARJO

e Memprioritaskan
rencana
O e 1 :  pembangunan
e S D) . ‘ infrastruktur yang
P Voo menunjang
; ) pengentasan
kemiskinan

T
9100000

7




Jalan Akses Kawasan Industri

BOYOLALI

Revisi Trase JORR

ONOSOBO Piyungan
MAGELANG
Sedogan
40! P
Klangon & o) W,
'S Tempel r © Koroulon
Kulon <
\ Progo Banyurejo

L DIIRWORFIO

Dekso0. &
O Balangan.
Ruas Sentolo-Dekso-Klangon e o

Nanggulan

‘g:man
g Demen
Congot @

‘ Ruas Pengasih-Waduk

Jembatan Lemah
Abang

Jembatan Nguwot

o

@  Kota Kecamatan

(<]

Ibu Kota Kabupaten

/1

Sermo
s s
F;aliyaf{ Unungkidn
Panggang \ }f
Ruas Imogiri-Jogja > Legund: é e
\ ‘ (o} \Saptosari i
: ﬁ
Ruas Gading-Playen-Paliyan - Saptosari r
Legenda (

E'Iarm
&

Tepus.
»

Konektivitas Bandara

= Usulan Pelebaran jalan

Ruas Wonosari-Mulo-Baron

Purwodadi
\ii’ @’ JempitumJerukwude!

m— Jalan DIY

)

KA
SURAKARTA

SUKOHARJO

WONOGIRI

TAN
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— PETA PRIORITAS PENGEMBANGAN
BOYOLALI SPAM DESA DI DIY
U
MAGELANG A
KM I
0 75 15
¢ - :
KLATEN
PURWOREJO SUKOHARJO
J g Eaae § A
v - N
g— + /KOKAP , PENGASI; f‘. GEDA'L?SARI ,_,\'/j i %W\EN [ag i -g
£ = SN ¢ g7 i s ﬂ e ~
4 ) ?—N X iseniols A \ & o™ f e \_Aﬁ “ J" g y
e ;‘\ l i z 1
f ¢ _\}Lq- '\t NGLIPAR 3 \L' i
TEMON """’fNATEs ~ S ’, ? '\ N
g~ I, e e
/ .- 5 . -J : o / JET|S > \\\("Ng,i' 1"“- { N
; PANJATAN 08 o /. (DUNGO 8"t .5 s 2
p A | : pLA\;EN H KARANGMOJO ) \
A MOGIRI N _\) é
/ K -
e ) / '!. / 1 WONOGIRI
PR WONOSARI l ey
2 \ ) w z' 5 PONJONG i
% & / 3% Fr-\“ PALIYAN S w '§
PURWOSARI P;N;\GGAN,G"( ./."\‘ z} I {’
'\ \—)\ :ﬁ.-'} i 7‘ SEMANU “’\_C/ l. S
& ! T S~
( ‘J i ') N }.,—-( f\-\ ‘
; ) h) £
SAPTOSARI 3 g —" ".,_, & \
\'! TANJUNGSARI \_ \'-.\ Vo e k]
Legenda 7 7 )
.~ Prioritas1 ¢ j} s Qz ’ 1 '
Prioritas 2 & A5 )
i :
e Prioritas 3 F GRISUBO A‘ E
- Prioritas 4 & 0 @
opyight© 2014 Esri

110°b0"E



Rencana SPAM Regional DIY

KAPET KP & Pajangan
Kab. Kulonprogo

*Galur

*Lendah

*Sebagian Sentolo,
Panjatan, Temon dan
Wates

*Kawasan Industri Baja
*Kawasan Industri Sentolo
*Pelabuhan, Bandara &
Kawasan Penyangga

Kab. Bantul

*Sebagian Sedayu
*Pajangan

*Kawasan Industri Sedayu
Pajangan

Legenda

SPAM REGIONAL
B BANYUSOCO

KAPET KP & PAJANGAN
I KARTAMANTUL
N SBT
10 0 10

20

30

40 km
[ mmmm 0 Saaa—— S——

KARTAMANTUL

Kota Yogyakarta

Kab. Sleman

*Depok

*Sebagian Berbah, Ngaglik,

Ngemplak, Mlati, Godean dan

Gamping

' Kab. Bantul
*Sebagian Banguntapan,
Kasihan dan Sewon

*
’-~l\/\_“\

A Y

SBT

Kab. Gunungkidul
*Wonosari

*Sebagian Semanu,
Ponjong, Karangmojo,
Playen, Paliyan dan
Patuk

Kab. Bantul

*Piyungan
- *Kawasan Industri
d Piyungan

| BANYUSOCO

Kab. Gunungkidul
*Panggang
*Purwosari

“sSebagian Playen dan Paliyan

Kab. Bantul

*Dlingo D S

*Imogiri Tl m—
*Sebagian Kretek, Pleret dan Pundong
*Kawasan Wisata Pantai Parangtritis
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[T ] Desa Memiliki Dusun Belum Berlistrik
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PETA SEBARAN DESA
MEMILIKI DUSUN BELUM
BERLISTRIK TAHUN 2015
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SAMUDERA HINDIA
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I

1

9.160.000

1
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1

9.120.000
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PETA SEBARAN RTLH
BERBASIS KECAMATAN
DI DIY

' SKALA 1:400.000
0 25 5 10

N ST

Legenda:

B Ibukota Provinsi

® Ibukota Kabupaten/ Kota
======= Batas Provinsi
———— Batas Kabupaten/ Kota

Batas Kecamatan

Kelas RTLH di DIY

I Kelas | (11 - 500)

[ Kelas 11 (501 - 1.000)
Kelas I11( 1.001 - 1.500)
Kelas IV (1.501 - 2.000)
Kelas V (2.001 - 2.500)

| Kelas VI (2.501 - 3.000)
I Kelas VI (3.001 - 3.500)

BADAN PERENCANAAN DAERAH
DAERAH ISTIMEWA Y OGYAKARTA
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